EFEK ANTIFERTILITAS EKSTRAK AKAR SOM JAWA
(Talinum paniculatum Gaertn.) PADA MENCIT (Mus musculus L.) JANTAN
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ANTIFERTILITY EFFECTS OF SOM JAWA (Talinum paniculatum Gaertn.)
ROOT EXTRACT ON MALE MICE (Mus musculus L.)

Abstract. Talinum paniculatum Gaertn commonly is used as aphredisiac herb. Phytosterol,
saponin, flavonoid and tannin of the herb have a certain bioactivity and may affect to the
body system. The objective of this research was to examine the antifertility effects of som jawa
(Talinum paniculatum Gaertn.) root extract (SJRE) on male mice (Mus musculus L.). Twenty
male mice were divided into 4 groups randomly with 5 replications. SJRE was dissolved in
aquadest and given orally everyday for 34 days. The treatment dosages were 0 (control), 100,
200, and 300 mg/kg BW. At 35™ day mice were sacrificed and sectioned to remove testes and
epididymis spermatozoas. Testes were sectioned using paraffin method and stained using
Haematoxyllin-Eosin. Spermatogenic cells in each seminiferous tubule were counted to
investigated spermatogenesis activity of testes. Epididymis sperm suspension was used to
investigate sperm quality i.e. morphology, velocity and motility. Quantitatives data were
analized using ANOVA and continued DMRT on 5% significance level. The result showed
SJRE had antifertility effects on male mice (Mus musculus L.) could inhibit spermatogenesis
(decrease the spermatogenic cells count) and decrease the sperm quality (increase percentage
of abnormal sperm, decrease sperm motility and also decrease sperm velocity).
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PENDAHULUAN Mengingat seksualij[as merupakan salah sa-
tu faktor yang penting dan cukup peka da-
Jauh sebelum obat-obat sintetik dite- lam kehidupan berke]uarga, maka tak he-
mukan, masyarakat telah mengenal dan ran afrodisiak banyak diminati khususnya
memakai tanaman berkhasiat obat yang di kalangan pria. Hal ini disebabkan karena
merupakan bagian dari penyelenggaraan sebagian besar pria beranggapan berku-
pengobatan tradisional. Sampai sekarang rangnya kemampuan seksual adalah masa-
penggunaan tanaman obat ini cukup ba- lah yang sangat menakutkan.

nyak dan mengalami perkembangan pesat
sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Salah satu obat yang banyak
diminati orang dari masa ke masa adalah
obat yang berkhasiat sebagai afrodisiak
atau dalam bahasa sehari-hari disebut juga
sebagai ‘obat kuat’. Secara farmakologis
afrodisiak dapat diartikan sebagai obat atau
zat yang dapat merangsang dan meningkat-
kan kemampuan seksualitas seseorang M

Sebagian besar obat afrodisiaka
menggunakan bahan dasar tanaman. Salah
satu tanaman yang banyak digunakan ada-
lah tanaman ginseng (Panax ginseng) yang
berasal dari Korea. Di Indonesia tanaman
Talinum paniculatum Gaertn. banyak dipa-
kai sebagai pengganti ginseng Korea kare-
na harganya relatif lebih murah, mudah di-
peroleh dan mudah dibudidayakan. Oleh
karena itu di Jawa, T. paniculatum Gaertn.
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disebut dengan ginseng jawa, som jawa
atau kolisom jawa @.

Bagian dari tanaman som jawa yang
dipercaya khasiatnya sebagai afrodisiak
adalah bagian akarnya. Secara umum, kan-
dungan kimia dari akar tanaman T. panicu-
latum Gaertn. ini antara lain adalah sapo-
nin, flavonoid dan tanin @. Suatu peneli-
tian melaporkan bahwa secara farmako-
logis akar tanaman ini juga mengandung
senyawa-senyawa kimia yang bersifat an-
drogenik . Salah satu senyawa androgen-
nik yang berhasil diidentifikasi dari akar
tanaman ginseng Jawa adalah stigmast 5-
en-3-ol atau disebut juga senyawa B-sitos-
terol yang termasuk dalam golongan
senyawa sterol tumbuhan (fitosterol) .
Senyawa sterol merupakan turunan dari se-
nyawa steroid.

Menurut beberapa penelitian, peng-
gunaan steroid secara berlebihan dapat
menimbulkan efek samping yang kurang
menguntungkan seperti resiko infertilitas,
penyusutan testikuler, pembengkakan pros-
tat, oligospermia, kelainan hepar, pening-
katan kadar kolesterol bahkan mungkin a-
kan menurunkan libido . Namun menurut
beberapa penelitian, senyawa B-sitosterol
mempunyai efek antikanker 7.

Kandungan kimia dari tanaman 7.
paniculatum Gaertn. yang lain seperti
saponin, flavonoid dan tanin juga mempu-
nyai aktivitas biologis yang dapat mempe-
ngaruhi sistem tubuh. Saponin dapat meng-
hambat pertumbuhan sel kanker, mengikat
kolesterol dan bersifat antibiotik . Flavo-
noid mempunyai fungsi sebagi antibakteri,
antiinflamasi, antialergi, antitutagenik, an-
tivirus, antineoplastik, antitrombosis, anti-
oksidan, dan aktivitas vasodilatasi '?. Ta-
nin mempunyai aktivitas biologis sebagai
pengkhelat ion logam, agen penggumpal
protein dan antioksidan * .
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Walaupun kandungan tanaman som
jawa mempunyai berbagai aktivitas biolo-
gis, tujuan penelitian ini dibatasi pada pe-
ngukuran pengaruh pemberian ekstrak akar
som jawa terhadap spermatogenesis deng-
an kajian sitogenesis pada tubulus semini-
ferus testis mencit (Mus musculus 1.) dan
kualitas spermatozoa mencit yang menga-
cu pada gangguan pematangan spermato-
zoa dalam saluran epididimis, yang meli-
puti morfologi, kecepatan gerak dan moti-
litas spermatozoa.

BAHAN DAN METODE
Bahan

Bahan yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah mencit (M. musculus L.)
jantan berumur 8 minggu berjumlah 20 be-
serta pakan dan air minumnya, diperoleh
dari Unit Pengembangan Hewan Percoba-
an (UPHP) Universitas Gadjah Mada Yog-
yakarta. Akar tanaman som Jawa (7. Pani-
culatum Gaertn.), diperoleh dari Perusa-
haan Jamu Sapta Sari Yogyakarta. Bahan
kimia yang digunakan adalah etanol 80 %
untuk ekstraksi; kloroform untuk narkose
hewan uji; fiksatif Bouin, alkohol absolut,
alkohol 96%, akuades, garam fisiologis
(NaCl 0,9%) bersuhu 37-40°C, Mayer’s al-
bumin, pewarna Hematoxylin-Eosin (HE),
toluol, parafin, xilol, dan Canada balsam
untuk pembuatan sediaan awetan testis;
serta garam fisiologis (NaCl 0,9%) bersuhu
37-40°C dan pewarna Giemsa 3% untuk
pembuatan suspensi spermatozoa.

Alat

Alat yang digunakan dalam peneliti-
an ini adalah seperangkat alat untuk ekst-
raksi yang berupa timbangan, tabung per-
kolator, waterbath, dan kertas saring; un-
tuk pembedahan hewan uji berupa dissec-
ting kit; untuk pemberian perlakuan berupa
disposible syringe ukuran 1,0 ml yang
ujungnya dipasang kanul; dan timbangan



hewan; untuk pembuatan sediaan awetan
testis berupa botol flakon, gelas ukur, ba-
ker glass, oven parafin, kotak blok, holder
kayu, pemanas spritus, mikrotom putar de-
ngan pisaunya, gelas benda, gelas penutup,
hot plate dan staining jar ; untuk pengama-
tan kualitas sperma berupa bilik hitung
hemositometer Neubaeur, stop watch, hand
counter, cawan petri dan pipet tetes; untuk
pengamatan dan dokumentasi mengguna-
kan mikroskop cahaya dan kamera foto-
mikroskopi.

Cara Kerja

1. Persiapan

Sebelum diberi perlakuan mencit di-

aklimasikan dahulu selama 1 minggu.
Selama aklimasi diberikan pakan dan air
minum. Satu hari sebelum perlakuan men-
cit dipuasakan.

Hewan uji dikelompokkan menurut
variasi dosis ekstrak. Hewan uji dibagi
menjadi empat kelompok berdasar variasi
dosis. Tiap kelompok terdiri dari S ekor
mencit sebagai ulangan. Untuk penentuan
dosis perlakuan, dilakukan uji pendahuluan
terhadap mencit yang tidak digunakan da-
lam penelitian. Hasil dari uji pendahuluan
tersebut adalah dosis aman ekstrak akar
som jawa sebesar 100 mg/kg BB.

2. Ekstraksi

Serbuk akar som jawa yang telah di-
keringkan diekstraksi dengan metode sox-
hletasi, yaitu pembuatan ekstrak dengan al-
kohol. Mula-mula dilakukan maserasi de-
ngan etanol 80% kemudian digojok dalam
tabung perkolator lebih kurang selama 5
jam. Setelah itu didiamkan. Dua puluh em-
pat jam kemudian dilakukan penyaringan
sehingga didapat filtratnya.

Filtrat hasil soxhletasi diuapkan
untuk menarik kembali alkoholnya dengan
evaporator pada tekanan vacum dengan su-
hu 40-50°C schingga didapat ekstrak
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kental. Ekstrak kental dikeringkan dengan
water bath, sehingga hasilnya adalah eks-
trak yang kering. Ekstrak kering tersebut
ditimbang kemudian dilarutkan dalam
akuades sesuai dosis yang akan diberikan
kepada hewan uji.

3. Perlakuan

Perlakuan yang diberikan pada he-
wan uji dalam penelitian ini adalah pembe-
rian ekstrak akar som jawa dengan dosis
scbesar: O (kontrol), 100, 200, dan 300 mg
ekstrak/kg BB/hari yang dilarutkan dalam
akuades 1 ml.

Lama waktu perlakuan adalah 34 ha-
ri. Pemilihan lama waktu perlakuan berda-
sarkan pada lama waktu yang dibutuhkan
untuk spermatogenesis. Satu kali sperma-
togenesis memakan waktu selama 33,5 hari
atau dibulatkan menjadi 34 hari "?. Pada
akhir perlakuan mencit yang diuji diping-
sankan dengan kloroform dan segera dibe-
dah untuk diambil organ testis dan saluran
epididimisnya.

4. Pembuatan Sediaan, Pengamatan dan
Pemotretan

a. Spermatogenesis.

Organ testis diambil, dibuat sediaan
irisan dengan metode parafin dan pengeca-
tan HE. Dari setiap testis dibuat 3 sektor,
tiap sektor dipilih 10 irisan yang paling ba-
ik. Masing-masing sediaan dipilih sepuluh
penampang tubulus seminiferus secara
acak. Dihitung jumlah sel-sel spermatoge-
niknya tiap penampang tubulus, yang terdi-
ri dari sel spermatogonium, sel spermatosit
dan sel spermatid. Pengamatan dilakukan
dengan pembesaran lensa 450x.

b. Kualitas Spermatozoa.

Spermatozoa diambil dari bagian
cauda epididimis. Kemudian dibuat suspe-
nsi sperma dengan 1 ml larutan garam fisi-
ologis bersuhu 37-40°C. Parameter yang
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diamati meliputi morfologi, kecepatan ge-
rak maju dan motilitas sperma.

(1). Morfologi Sperma. Suspensi
sperma diteteskan pada gelas benda, dibuat
sediaan dengan metode apus dan diwarnai
dengan Giemsa 3%. Dari 100 sperma, dihi-
tung persentase sperma yang mempunyai
morfologi normal dengan menggunakan
hand counter.

(2). Kecepatan Gerak Maju Sper-
ma. Suspensi sperma diteteskan pada bilik
hitung hemositometrer Neubaeur. Kecepat-
an gerak sperma diukur dengan menghi-
tung beberapa waktu yang dibutuhkan un-
tuk melintasi 2 sisi bujursangkar kecil dari
bilik hitung hemositometer. Satuan kece-
patan dinyatakan dalam satuan pm/detik.
Sperma yang dihitung adalah yang mem-
punyai gerak progresif.

(3). Motilitas Sperma. Suspensi
sperma diteteskan pada bilik hitung hemo-
sitometer Neubaeur. Dari 100 ekor sperma,
dihitung persentase sperma yang mempu-
nyal motilitas baik (progresif) dengan
menggunakan hand counter. Pemotretan
dilakukan dengan menggunakan kamera
fotomikroskopi dengan perbesaran lensa
100x dan 400x. Untuk pemotretan ini dipi-
lih sediaan yang representatif dari setiap
organ dari setiap kelompok. Pada penga-
matan kualitas sperma, pemotretan dilaku-
kan segera setelah pembuatannya.

5. Analisis Data.

Pada penelitian ini pengujian statistik
yang dipakai adalah analisis variansi (Ana-
va) dengan uji CRD (Completely Randomi-
zed Design) pada taraf ketelitian 5%. Para-
meter yang dianalisis meliputi jumlah sel
spermatogonium, jumlah sel spermatosit,
jumlah sel spermatid, persentase morfologi
normal spermatozoa, kecepatan gerak maju
spermatozoa dan persentase motilitas nor-
mal spermatozoa. Untuk mengetahui hasil
penelitian yang paling signifikan atau un-
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tuk mengetahui pengaruh perlakuan yang
paling berbeda nyata, maka pengujian sta-
tistik dilanjutkan dengan uji DMRT (Dun-
can’s Multiple Range Test).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Spermatogenesis

Aktivitas spermatogenesis testis pada
mencit yang diberi perlakuan ekstrak akar
som jawa (1. paniculatum Gaertn.) dengan
variasi dosis yang berbeda jika dibanding-
kan dengan kelompok kontrol memperli-
hatkan penurunan. Hal ini dapat diketahui
dengan menghitung jumlah anggota sel
spermatogenik rata-rata dalam setiap tubu-
lus seminiferus testis, yang merupakan in-
dikator terganggunya spermatogenesis 7.

Jumlah sel-sel spermatogenik yang
menyusun tubulus seminiferus testis men-
cit, setelah diberi ekstrak ginseng jawa de-
ngan variasi dosis yang berbeda disajikan
pada Tabel 1. Dari hasil pengamatan terli-
hat bahwa perlakuan dengan berbagai vari-
asi dosis ekstrak som jawa menunjukkan
adanya kecenderungan penurunan jumlah
rata-rata sel spermatogenik dalam tiap pe-
nampang tubulus seminiferus secara signi-
fikan (p<0,05), baik spermatogonium,
spermatosit maupun spermatidnya. Penuru-
nan jumlah rata-rata sel spermatogenik da-
lam tiap penampang tubulus seminiferus
kemungkinan disebabkan oleh senyawa-se-
nyawa kimia dari tanaman 7. paniculatum
Gaertn. yang bersifat menghambat prolife-
rasi sel.

Menurut suatu penelitian, senyawa
saponin dapat digunakan sebagai antikan-
ker karena dapat menghambat proliferasi
sel @ Selain itu, senyawa B-sitosterol juga
mempunyai efek sebagai antikanker karena
mempunyai kemampuan menurunkan laju
proliferasi sel (menghambat pertumbuhan
sel) dan menyebabkan apoptosis (kematian
sel yang terprogram) ), Spermatogenesis



merupakan proses sitogenesis yang dalam
salah satu tahapannya terdapat mekanisme
proliferasi sel. Mungkin senyawa-senyawa
kimia yang bersifat antiproliferatif dalam
ekstrak akar som jawa menyebabkan penu-
runan laju spermatogenesis dan juga me-
nyebabkan terjadinya kematian sel sperma-
togenik, sehingga jumlah sel-sel spermato-
geniknya mengalami penurunan.

Di samping itu, senyawa [-sitosterol
diduga menyebabkan gangguan pada sis-
tem endokrin yaitu pada hormon testoste-
ron. Konsumsi senyawa fitosterol dalam
jumlah berlebih menyebabkan peningkatan
kadar testosteron plasma karena fitosterol
dalam tubuh tersebut akan diubah menjadi
testosteron '¥. Sedang p-sitosterol itu sen-
diri (sebelum diubah menjadi testosteron)
mempunyai struktur kimia yang mirip de-
ngan hormon testosteron yaitu merupakan
senyawa hidrokarbon berinti siklopentano-
perhidrofenantren '*. Suatu bahan dapat
bekerja sebagal hormon karena mengan-
dung zat yang susunan molekulnya mirip
hormon '®. Dengan demikian diduga P-
sitosterol juga bersifat seperti testosteron.
Testosteron merupakan hormon yang esen-
sial dalam spermatogenesis, namun dalam

Efck Antifertilitas Ekstrak.............. (Tetri Widiyani)

kadar yang tinggi di dalam tubuh justru
mempunyai sifat umpan balik negatif.

Diduga senyawa p-sitosterol yang
terkandung dalam ekstrak akar som jawa
juga menyebabkan kadar testosteron dalam
tubuh hewan uji meningkat. Dengan ada-
nya peningkatan kadar hormon tersebut
maka timbul efek umpan balik negatif ter-
hadap hipotalamus dan hipofisis anterior.
Jika terjadi efek umpan balik negatif pada
hipotalamus maka sekresi GnRH (Gonado-
thropins Releasing Hormone) akan terhen-
ti sehingga menghambat sekresi gonado-
tropin (LH dan FSH) oleh hipofisis anteri-
or U718 TH (Luteinizing Hormone) ber-
fungsi merangsang sel Leydig untuk meng-
hasilkan testosteron, sedang FSH (Follicle
Stimulating Hormone) berfungsi merang-
sang spermatogenesis dan pembentukan
protein pengikat androgen/ABP (Androgen
Binding Protein) oleh sel Sertoli. Apabila
produksi FSH terhenti atau berkurang oleh
karena efek umpan balik negatif tersebut,
maka spermatogenesis menjadi terhenti
pula, dan akibatnya jumlah sel-sel sperma-
togenik menjadi berkurang.

Tabel 1. Rerata jumlah sel spermatogenik pada tiap penampang tubulus seminiferus testis
mencit yang diberi perlakuan ekstrak akar som jawa (Talinum paniculatum Gaertn.)

Rerata jumlah sel spermatogenik + SD

No Dosis ekstrak som
jawa (mg/kg BB/hari) Spermatogonium Spermatosit Spermatid
] 0 77,524+1,74 a 84,10+1,57 p 175,43+1,56 w
2 100 71,84+1,18 b 71,10+0,60 q 142,76+1,96 x
3 200 69,09+1,19 ¢ 68,64+091 r 130,36+1,77 y
4 300 56,50+1,08 d 62,80+1,56 s 99,76+1,74 z

Keterangan : huruf yang sama di belakang angka dalam satu kolom menunjukkan tidak ada beda nyata
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Tabel 2. Kualitas spermatozoa epididimis mencit yang diberi perlakuan ekstrak som jawa

(Talinum paniculatum Gaertn.).

Dosis ekstrak

Kualitas Spermatozoa + SD

jawa (mg/kg ae
o empme T T T e T
(%) progresif (%)
| 0 94 45+1,35a 86,93+3,65 p 84,54+2.67 x
2 100 8637196 b 81,48+3,70 q 7591189y
3 200 7923+0,24 ¢ 81,19+3,13 q 73,12£1.40 y
4 300 7191£211d 6330472 r 53,29+4.64 z

Keterangan : huruf yang sama di belakang angka dalam satu kolom menunjukkan tidak ada beda nyata

Gambar 1. Struktur spermatozoa normal mencit yang diberi periakuan ekstrak ging-
seng jawa (Talinum paniculatum Gaertn.) dosis 0 mg/kg BB/hari (kontrol).
Perbesaran : 400x, pewarnaan : Giemsa 3 %.

Kualitas Spermatozoa

Kualitas Spermatozoa penting untuk
diamati karena merupakan indikator yang
penting dalam menentukan tingkat fertili-
tas individu jantan. Secara Umum hasil pe-
ngamatan kualitas spermatozoa hewan uji
dengan variasi dosis yang berbeda disaji-
kan pada Tabel 2. Dari hasil pengamatan
terlihat bahwa pemberian ekstrak som jawa
dengan berbagai variasi dosis menunjuk-

kan terjadinya penurunan kualitas sperma-
tozoa epididimis, baik untuk persentase
morfologi normal, kecepatan gerak maju
maupun persentase motilitas progresif
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spermatozoa. Semakin tinggi dosis ekstrak
akar som jawa yang diberikan pada hewan
uji maka semakin menurun kualitas sper
matozoanya secara signifikan (p<0,05).

Morfologi spermatozoa merupakan
salah satu parameter yang penting untuk
menilai fertilitas individu jantan. Setiap
sperma yang mempunyai morfologi abnor-
mal tidak dapat membuahi ovum. Selama
persentase abnormalitas morfologi sperma-
tozoa belum mencapai 20%, maka individu
itu masih bisa dianggap fertile . Pada
penelitian ini, ekstrak akar som jawa pada
dosis 200 dan 300 mg/kg BB menyebab-



kan abnormalitas spermatozoa lebih dari
20%, dengan demikian pada dosis tersebut
akar som jawa dapat menyebabkan inferti-
litas.

Abnormalitas sperma ini mungkin
sebagai akibat gangguan proses spermato-
genesis, yang tergolong sebagai abnormali-
tas primer. Abnormalitas sperma dapat di-
klasifikasikan menjadi dua yaitu abnorma-
litas primer yang terjadi karena kelainan-
kelainan spermatogenesis di dalam tubuli
seminiferi dan abnormalitas sekunder yang
terjadi setelah spermatozoa meninggalkan
tubuli seminiferi dan selama perjalanannya
melalui epididimis . Beberapa bentuk
abnormalitas primer antara lain macroce-
phalic atau kepala terlalu besar yang ke-
mungkinan disebabkan karena mengan-
dung kromosom diploid, microcephalic
atau kepala terlalu kecil, kepala melebar
(bulat), kepala ganda, bagian tengah meli-
pat, ekor melingkar, putus atau terbelah.
Bentuk-bentuk abnormalitas primer terse-
but juga terjadi dalam penelitian ini dan
disajikan pada Gambar 1, 2, 3, dan 4. Seperti
yang telah dikemukakan di muka, diduga
kandungan kimia dari ekstrak akar gingseng
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Jawa yang bersifat antiproliferatif (saponin
dan B-sitosterol) mengganggu proses sper-
matogenesis.

Kecepatan gerak maju dan motilitas
spermatozoa berkaitan erat dengan kondisi
morfologi spermatozoa. Apabila morfologi
spermatozoa mengalami kelainan (abnor-
mal), maka gerakan spermatozoa menjadi
terganggu. Spermatozoa normal mempu-
nyai gerakan yang progresif yaitu gerakan
yang aktif maju ke depan. Sedangkan mo-
tilitas sperma yang abnormal meliputi ge-
rak di tempat, gerak berputar dan gerak
mundur. Motilitas sperma memegang pera-
nan penting dalam fertilisasi @». Persenta-
se motilitas spermatozoa di bawah 40%
menunjukan nilai semen yang kurang baik
dan berhubungan dengan infertilitas (9.
Dalam penelitian ini, ekstrak gingseng jawa
yang diberikan menyebabkan penurunan
persentase spermatozoa yang motilitasnya
normal tetapi penurunan tersebut belum
menyebabkan gangguan infertilitas karena
persentase spermatozoa yang motilitasnya
normal masih di atas 50% (Tabel 2).

Je—_ o9

36— A

B

30 1o
—

C

Gambar 2. Struktur spermatozoa berkepala kecil (microcephalic) (A), spermatozoa berkepala
bulat (B) dan spermatozoa dengan ekor melingkar dari mencit yang diberi
perlakuan ekstrak gingseng jawa (Talinum paniculatum Gaertn.) dosis 100 mg/kg
BB/hari. Perbesaran : 400x, pewarnaan : Giemsa 3%.
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Gambar 3. Struktur spermatozoa berkepala besar (macrocephalic) (A) dan spermatozoa berke-
pala ganda (B) dari mencit yang diberi perlakuan ekstrak gingseng jawa (Talinum
paniculatum Gaertn.) dosis 200 mg/kg BB/hari. Perbesaran : 400x, pewarnaan :

Giemsa 3%.
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Gambar 4. Struktur spermatozoa dengan leher melipat (A) dan spermatozoa dengan ekor ter-
putus (B) dari mencit yang diberi perlakuan ekstrak gingseng jawa (Talinum pani-
culatum Gaertn.) dosis 300 mg/kg BB/hari. Perbesaran : 400x, pewarnaan : Giemsa

3%.

Bagian penting untuk gerakan sper-
matozoa adalah leher. Di bagian leher ini
terdapat mitokondria yang merupakan
sumber energi sperma yaitu sebagai peng-
hasil ATP 0320, Gerakan spermatozoa me-
libatkan molekul dinein, yaitu suatu mak-
romolekul protein yang terdapat pada bagi-
an aksonema ekor sperma. Molekul dinein
tersebut memiliki aktivitas ATP-ase. Oleh
ATP-ase, ATP akan dihidrolisis menjadi
ADP dan fosfat. Energi yang dihasilkan
dari hidrolisis ATP inilah yang kemudian
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akan digunakan bagi gerakan spermatozoa
(22)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian ekstrak akan som jawa dapat
menyebabkan gangguan motilitas sperma-
tozoa. Hal ini diduga karena sistem enzim
yang terlibat dalam mekanisme pembebas-
an energi {(ATP-ase) bagi motilitas sperma
mengalami gangguan. Gangguan itu mung-
kin disebabkan oleh adanya senyawa tanin
yang terkandung dalam ekstrak som jawa.
Tanin mempunyai aktivitas biologis antara



fain dapat menggumpalkan protein D Di-
duga protein enzim (ATP-ase/dinein) me-
ngalami kerusakan oleh adanya senyawa
tanin tersebut sehingga mekanisme pembe-
basan energi bagi motilitas spermatozoa a-
kan terganggu.

Beberapa kesimpulan dari penelitian
ini adalah ekstrak akar som jawa (/alinum
paniculatum CGaerin.) pada dosis 100, 200
dan 300 mg/kg BB secara signifikan dapat
mengganggu spermatogenesis mencit (Aus
musculus 1)), yang ditandai dengan penu-
runan jumlah sel-sel spermatogenik (sper-
matogonium, spermatosit dan spermatid)
dalam tiap penampang tubulus seminiferus
dan dapat menurunkan kualitas spermato-
zoa epididimis mencit (Mus muscilus 1),
yang ditandai dengan penurunan persenta-
se morfologi normal, penurunan kecepatan
gerak maju dan penurunan persentase mo-
tilitas progresif spermatozoa. Dengan
demikian ekstrak akar som jawa (/alinum
paniculatum Gaerin.) pada dosis 100, 200
dan 300 mg/kg BB secara signifikan mem-
punyai efek antifertilitas pada mencit (Mus
musculus 1.) jantan.
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